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ABSTRAK

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan tidak tergantikan oleh apapun
untuk tumbuh kembang bayi, juga dapat menunjang kesehatan bayi secara optimal, serta
survey demografi dan kesehatan Indonesia tahun 2019. ASI (Air Susu Ibu) merupakan
sumber nutrisi yang tak ternilai harganya bagi bayi yang baru lahir.(kemenkes ,2020)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu melahirkan pada bulan januari
2024 yang memiliki pengaruh kemauan ibu dalam pemberian asi untuk bayinya dengan
jumlah responen 40 orang. Sampel dari penelitian terdapat 39 sampel. Jenis penelitian
yang digunakan addalah penelitian analitik dengan menggunakan metode cross sectional.
Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan
kuesioner.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pengaruh pengetahuan dengan nilai
signifikan 0,069 lebih besar dari 0,05, kecemasan dengan nilai signifikan 0,078 lebih besar
dari 0,05, dan nyeri dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dan disimpulkan
dari ketiga faktor tersebut yang paling berpengaruh yaitu nyeri dengan prevelensi
responden di dapatkan data bahwa sebagian besar mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak
29 responden (74%), sebagian kecil mengalami nyeri ringan sebanyak 7 responden (18%).
Sebagian kecil mengalami nyeri berat yaitu sebanyak 3 responden (8%). Dan pada hasil
prhitungan SPSS dengan menggunakan uji regresi linear berganda yang terdapat pengaruh
penyebab yang yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi post section
caesarea di RS Sahabat Kabupaten Pasuruan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Melihat hasil penelitian ini maka perlu adanya edukasi dan pemantauan oleh tim medis
terhadap ibu-ibu post sc agar memiliki dan mengetahuii adanya kemauan memberikan asi
pasca post sc

Kata Kunci : Kemauan , Pengaruh Pengetahuan, Kecemasan, nyeri



ABSTRACT

Breast milk (ASI) is the best food and cannot be replaced by anything for the
baby's growth and development, it can also support the baby's health optimally, according
to the 2019 Indonesian demographic and health survey. Breast milk (Mother's Milk) is an
invaluable source of nutrition for newborn baby. (Ministry of Health, 2020)

The population in this study was all mothers giving birth in January 2024 which
had an influence on the mother's willingness to provide breast milk for her baby with a
total of 40 respondents. There were 39 samples from the research. The type of research
used is analytical research using the cross sectional method. The instruments used in data
collection were interviews and questionnaires. The data analysis technique used was
multiple linear regression testing using the SPSS program.

This research shows that the influence factor of knowledge with a significant
value of 0.069 is greater than 0.05, anxiety with a significant value of 0.078 is greater
than 0.05, and pain with a significant value of 0.000 is smaller than 0.05. And it was
concluded that from these three factors the most influential was pain, with the prevalence
of respondents getting data that the majority experienced moderate pain, namely 29
respondents (74%), a small number experienced mild pain, namely 7 respondents (18%).
A small percentage experienced severe pain, namely 3 respondents (8%). And in the
results of SPSS calculations using the multiple linear regression test, there is a causal
influence that influences the mother's willingness to provide breast milkpost caesarean
section at Sahabat Hospital, Pasuruan Regency, a significant value of 0.000, which is
smaller than 0.05.

Seeing the results of this research, there is a need for education and monitoring
by the medical team for post-sc mothers so that they have and know their willingness to
provide breast milk after post-sc.

Kata kunci : Kemauan , Pengaruh Pengetahuan, Kecemasan, nyeri

PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan tidak tergantikanoleh apapun
untuk tumbuh kembang bayi, juga dapat menunjang kesehaan bayi secara optimal, serta
survey demografi dan kesehatan Indonesia tahun 2019. ASI(Air Susu Ibu) merupakan
sumber nutrisi yang tak ternilai  harganya bagi bayi yang = baru
lahir.(kemenkes ,2020) sedangkan menurut (WHO 2020) ASI merupakan makanan
yang paling cocok bagi bayi karena mempunyai nilai gizi yang paling tinggi
dibandingkan dengan makanan bayi yang dibuat oleh manusia ataupun yang berasal dari
susu hewan maupun dari bahan tumbuhan. Oleh karena itu tidak diragukan lagi menyusui
adalah cara pemberian makanan bayi yang paling baik. Sectio Caesarea adalah sebuah
bentuk melahirkan anak denganmelakukan sebuah irisan pembedahan yang menembus
abdomen seorang ibudan uterus untuk mengeluarkan satu bayi atau lebih (Mitayani,
2012). Ibu-ibu yang melahirkan melalui proses persalianan sectio cesarea mengalami
hambatandalam waktu pemberian asi pada bayi ibu post section cesarean .karena banyak

pencetus yang mempengarui dalam pemberian asi yakni mulai dari pengaruh



pengetahuan ibu terhadap praktik menyusui post sc, kecemasan ibu post sc,nyeri
post sc yang dapat mengganggu kenyamanan ibu (Indrayati, Nurwijayanti, &Latifah,
2019).

Menurut World Healt Organization (WHO) pada tahun 2020 angka kejadian
pemberian asi pada bayi post sc yakni sebanyak prentase 67,96%, atau sebagian ibu
yang memberikan asi pada bayi setelah post sc. Menurut kemenkes 2021 angka
kejadian pemberian asi pada bayi setelah ibu melahirkan post sc yakni sebanyak 50% .
seangkan angka kejadian di jawa timur pemberian asi pada bayi sealah bu melahirkan
pos sc yakni presentase 45% yakni keberhasil pemberian asi pada ibu pos sc masih di
bawah 50% Presentase di RS Sahabat jumlah ibu memberikan asi setelah post sc hanya

20% dari semua populasi yang melahirkan dengan cara persalinan sc.

Adapun faktor resiko yang menyebabkan terjadinya pengaruh kemauan ibu post sc
dalam pemberian asi ada beberapa hal yaitu: pengaruh pengetahuan dimana ibu kurang
memahami tentang cara bagaimana memberikan asi kepada anaknya, dan belum
mengetahui tentang pengerian asi itu sendiri, kecemasan merupakan suatu perasaan
subjektif ibu mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum
dari ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman dalam
memberikan asi pada anaknya setelah 6jam post sc,kemudian rasa nyeri post sc yaitu
nyeri yang disebabkan adanya insisi dan jaringan yang rusak dimana rasa nyeri tersebut
bisa menghambat seorang ibu dalam pemberian asi kepada si bayi karena ketidakuatan
dalam merasakan nyeri yang dirasakan menurut World Healt Organization (WHO)
2018. Alasan peneliti mengambil judul ini karena darihasil wawancara dan observasi
di rumah sakit RS Sahabat beberapa ibu post sc yang mengalami hambatan dalam
pemberian asi pada bayi setalah post sc dengan alasan beberapa faktor tersebut. maka
dari itu peneliti mengambil judul ini untuk penelitian agar semua ibu post sc bisa
memberikan asi tanpa ada hambatan selama di perawatan di Rumah Sakit Sahabat

Kabupaten Pasuruan.

Masalah tersebut adapun solusi dalam mengatasai atau menangani terjadinya
pengaruh kemauan pemberian asi pada ibu-ibu post sc selama di rumah sakit sahabat
kabupaten pasuruan. dengan cara memberikan edukasi tentang pengetahuan pemberian
asi yang benar, cara menyusui pada bayi yang benar dan memberikan teknik relaksasi
dalam mengurangi rasa nyeri selama perawatan di rumah sakit sahabat. menurut World

Healt Organization (WHO) 2019



METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu
pengetahuan atau pemecahan masalah, pada dasarnya menggunakan metode ilmiah
(Nursalam, 2018). Peneitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan
pendekatan crossectional yang bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif
antar variable (variable independent dan variable dependen). Deskripsi kuantitatif
adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau
deskripsi suatau keadaan secara objektif.Metode ini digunakan untuk memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang atau yang sedang
terjadi (Notoatmodjo,2018).Kuantitatif sendiri adalah data yang berbentuk angka atau
data yang diangkakan (Sugiyono, 2011).

Desain penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional yaitu peneliti hanya menilai subjek penelitian satu kali pada satu saat, jadi
tidak ada tindak lanjut. Dimana hanya faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan ibu
dalam pemberian asi post sc dirumah sakit sahabat kabupaten pasuruan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu melahirkan pada bulan januari
2024 yang memiliki pengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi postsection caesarea
selama perawatan di RS Sahabat Kabupaten Pasuruan dengan jumlah responden 40
orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu rumah sakit swasta yaitu RS Sahabat yang
terletak di JI.Raya Malang-Surabaya Km.50 Suwayuwo-Sukorejo-Pasuruan, Di Ruang

Laktasi Perinatologi .

Data Umum
Data umum mencakup karakteristik umum responden, maka di dapatkan hasil sebagai
berikut :
1. Karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

pada responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase %
1 Perempuan 39 100
Total 39 100 100

Pada tabel 1 distribusi frekuensi diketahui bahwa seluruhnya responden



berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 39 responden (100 %).
2. Karakeristik responden berdasarkan usia

Tabel 2 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia pada

responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi

No Usia Jumlah Presentase
%
1 15-20 19 49
2 20-40 20 51
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan bahwa umur responden didapatkan sebagian
besar yaitu pada usia 20-40 tahun sebanyak 20 responden (51%).dan hampir
setengahnya berumur 15-20 tahun sebanyak 19 responden (49%)

3. Karakeristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 3 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan

pada responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi

No Pendidikan Jumlah Presentase%
Tidak
1 0 0
sekolah
2 SD 7 18
3 SMP 10 25
4 SMA 19 49
Perguruan
5 Tinggi 3 8
Jumlah 39
100%

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan bahwa pendidikan hampir setengahnya
berpendidikan SMA sebanyak 19 responden (49%), sebagian kecil
berpendidikan SMP sebanyak 10 responden (25%) berpendidikan SD sebanyak
7 responden (18%).berpendidikan perguruan tinggi.

Data Khusus

[1] Karakeristik responden berdasarkan kemauan
Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
kemauan pada responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam

pemberian asi.

No Kemauan Jumlah Presentase%




1 Ya 10 25
2 Tidak 29 75
Jumlah 39 100%

Berdasarakan tabel 1 di dapatkan data bahwa responden (tidak) ada kemauan

dalam pemberian asi yaitu hampir seluruhnya sebanyak 29 responden (75%) dan

sebagian kecil responden memiliki kemauan (ya) yaitu sebanyak 10 responden

(25%).

[2] Karakeristik responden berdasarkan pengaruh pengetahuan

Tabel 2 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kemauan pada

responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan data bahwa responden dengan pengaruh

No Pengetahuan Jumlah Presentase %
1 Kurang 20 51
2 Cukup 14 35
3 Baik 5 14
Jumlah 39 100%

pengetauan sebagian besar kurang mengetahui dalam pemberian asi post sc sebanyak
20 responden (51%). Hampir setengahnya responden memiliki nilai cukup dalam

mengeahui pengaruh pengetahuan yaiu sebanyak 14 responden (35%).Dan sebagian

kecil responden memiliki nilai baik yaitu sebanyak Sresponen (14%)

[3] Karakeristik responden berdasarkan kecemasan

Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kecemasan pada

responden yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi

No Kecemasan Jumlah Presentase%
1 Tidak ada gejala 26 67
2 Dengan satu gejala 10 25
Sedang/separuh
. 3 8
3 gejala
4 Berat/lebih 0 0
5 Sangat berat 0 0
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan data bahwa responden dengan kecemasan sebagian




besar tidak ada gejala sama sekali yaitu sebanyak 26 responden (67%), sebagian
kecil memiliki gejala ringan yaitu sebanyak 10 responden (25%), gejala sedang
sebanyak 3responden ( 8%). Dan tidak satupun memiliki kecemsan dengan gejala
berat atau sangat berat.

[4] Karakeristik responden berdasarkan nyeri
Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan nyeri pada responden

yang mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi.

No Nyeri Jumlah Presentase%
1 Tidak nyeri 0 0
2 Nyeri ringan 7 18
3 Nyeri sedang 29 74
4 Nyeri berat 3 8
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel 4 di dapatkan data bahwa sebagian besar mengalami nyeri
sedang yaiu sebanyak 29 responden (74%), sebagian kecil mengalami nyeri ringan
sebanyak 7 nresponden (18%). Sebagian kecil mengalami nyeri berat yaitu sebanyak
3 responden (8%).

[5] Analisis faktor pengaruh pengetahuan, kecemasan, nyeri yang mempengaruhi

kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea di RS Sahabat Kabupaten

Pasuruan

Tabel 5 analisis faktor pengaruh pengetahuan, kecemasan, nyeri yang mempengaruhi
kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea selama perawatan di RS

Sahabat Kabupaten Pasuruan.

Kemauan
Ya Tidak Total
Pengaruh pengetahuan

Kurang 10 26 10 26 20 52
Cukup 0 0 14 36 14 36
Baik 0 0 5 12 5 12
Total 10 25 29 75 39 100

Sig (2-tailed) 0,69

T 1,875




Kecemasan F % F % F %
Tidak ada 10 26 16 41 26 67
Ringan 0 0 10 25 10 25
Sedang 0 0 3 8 3 8
Berat 0 0 0 0 0 0
Sangat berat 0 0 0 0 0 0
Total 10 25 16 74 39 100
Sig (2-tailed) 0,078
T -1818
Nyeri F % F % F %
Tidak nyeri 7 18 0 0 7 18
Ringan 3 8 26 66 29 74
Sedang 0 0 3 8 3 8
Berat 0 0 0 0 0 0
Total 10 25 29 73 39 100
Sig (2-tailed) 0.000
T 4,693
Coefficients?
Unstandardized Standardized '
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) -.070 .308 =228 .821
pengetahuan 238 127 383 1.875 .069
Kecemasan -.259 .143 -.374 -1.818 078
Nyeri .619 132 .703 4.693 .000

berdasarkan tabel 5 didapatkan data bahwa responden yang memiliki kurangnya
kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea di rs sahabat kabupaten
pasuruan yaitu (tidak) ada kemauan dalam pemberian asi hampir seluruhnya
sebanyak 29 responden (75%) dan sebagian kecil responden memiliki kemauan (ya)
yaitu sebanyak 10 responden ( 25%). Sedangkan untuk faktor pengaruh pengetahuan
dapatkan data bahwa responden dengan pengaruh pengetauan sebagian besar kurang
mengetahui dalam pemberian asi post sc sebanyak 20 responden (51%). Hampir
setengahnya responden memiliki nilai cukup dalam mengetahui pengaruh

pengetahuan yaiu sebanyak 14 responden (35%). Dan sebagian kecil responden



memiliki nilai baik yaitu sebanyak Sresponen (14%). Untuk faktor kecemasan di
dapatkan data bahwa sebagian besar mengalami nyeri sedang yaiu sebanyak 29
responden (74%), sebagian kecil mengalami nyeri ringan sebanyak 7 nresponden
(18%). Sebagian kecil mengalami nyeri berat yaitu sebanyak 3 responden (8%). Dan
untuk faktor nyeri di dapatkan data bahwa sebagian besar mengalami nyeri sedang
yaituu sebanyak 29 responden (74%), sebagian kecil mengalami nyeri ringan
sebanyak 7 nresponden (18%). Sebagian kecil mengalami nyeri berat yaitu sebanyak

3 responden (8%).

Dari hasil uji regresi linier berganda di atas, di dapatkan hasil bahwa faktor
pengaruh pengetahuan memiliki nilai signifikan sebesar 0,069 >  (0,05), faktor
kecemasan memiliki nilai signifikan sebesar 0,078 >  (0,05), dan faktor nyeri
memiliki nilai signifikan 0,000 < (0,05). Dan dari hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwa faktor yang dominan berpengaruh terjadinya kurangnya kemauan ibu dalam
pemberian asi post section caesarea yaitu fakor nyeri.

Pembahasan Karakteristik Responden

Jenis kelamin

Dalam penenlitian ini yang dikaji berdasarkan hasil frekuensi pada table 1

yang distribusi frekuensi diketahui bahwa seluruhnya responden berjenis kelamin

perempuan dengan jumlah sebanyak 39 responden (100 %).

Menurut penelitian Cunningham et al,2018 bahwasanya sebagian besar seorang
perempuan akan dilakukan tindakan operasi SC atas indikasi medis atau dari sisi
ibu dan janin.

Menurut opini pada zaman sekarang mayoritas perempuan melahirkan dengan
melakukan tindakan operasi SC karena keinginan sendiri dan mengikuti masa global
tren dengan cara memili tindakan operasi SC.

Usia

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan bahwa umur responden didapatkan sebagian
besar yaitu pada usia 20-40 tahun sebanyak 20 responden (51%).dan hampir
setengahnya berumur 15-20 tahun sebanyak 19 responden (49%)

Menurut Kemenkes RI,2021.Profil kesehatan Indonesia usia merupakan salah
satu tolak ukur kesiapan seorang ibu untuk melahirkan teruama proses persalinan
operasi SC. Dimana usia ideal unuk menjalani poses kehamilan dan persalinan
adalah 20-35 tahun.wanita berusia kurang dari 20 tahun biasanya memiliki

kondisi psikis yang belum matang serta kemampuan financial yang kurang



mendukung,sementara wanita berusia lebih dari 35tahun cenderug mengalami
perubahan kemampuan reprodsuksi
Menurut opini usia tidak ada pengaruh nya atau ideal dalam menjalani proses
persalinan melalui metode SC
Pendidikan
Berdasarkan tabel 3 di dapatkan bahwa pendidikan hampir setengahnya
berpendidikan SMA sebanyak 19 responden (49%), sebagian kecil berpendidikan
SMP sebanyak 10 responden (25%) berpendidikan SD sebanyak 7 responden
(18%).berprndidikan sebanyak 10 responden (25%) berpendidikan SD sebanyak 7
responden (18%).berprndidikan perguruan tinggi sebanyak 3 responden (8%).
Menurut (Putri, Indah 2019 Pendidikan dapat mempengaruhi informasi
belajar, semakin tinggi pendidikan, semakin mudah seseorang dapat mudah
mendapat pengetahuan atau menerima informasi.
Menurut opini pendidikan tidak ada kaitannya dengan kemauan ibu dalam
pemberian asi
Kemauan pemberian asi
Berdasarakan tabel 1 di dapatkan data bahwa responden (tidak) ada
kemauan dalam pemberian asi yaitu hampir seluruhnya sebanyak 29
responden (75%) dan sebagian kecil responden memiliki kemauan (ya) yaitu

sebanyak 10 responden ( 25%)

Menurut penelitian WHO, 2020 kemauan merupakan suatu teka dari
dalam diri atau medset pribadi untuk melakukan suatu hal teruama dalam
kemaun pemberian asi kepada bayi pasca post sc.

Menurut opini ibu pasca melahirkan pascra operasi sc kurang memiliki
kemauan dalam pemberian asi disebabkan karena ibu-ibu tersebut masih
membutuhkan pemulihan dan menahan rasa nyeri yang dirasakan pascra pos sc.
Pengaruh pengetahuan

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan data bahwa responden dengan
pengaruh pengetauan sebagian besar kurang mengetahui dalam pemberian asi
post sc sebanyak 20 responden (51%). Hampir setengahnya responden
memiliki nilai cukup dalam mengeahui pengaruh pengetahuan yaiu sebanyak
14 responden (35%). Dan sebagian kecil responden memiliki nilai baik yaitu
sebanyak Sresponen (14%)

Menurut (FG, Winarno 2018,) kolustrum terapat pada asi dengan jumlah



yang tidak banyak tetapi mengandung zat-zat yang bergizi dan sangat baik
untuk dikonsumsi bayi, tetapi karena faktor pengaruh pengetahuan atau
keperayaan yang salah, banyak ibu-ibu yang baru melahirkan tidak
memberikan kolustrum pada bayinya. Mereka berpendapat dan percayah
bahwa kolustrum akan berpengaruh buruk terhadap kesehatan anak.

Menurut opini pengaruh pengetahuan tidak ada kaitannya dengan
kemauan ibu dalam pemberian asi pasca operasi sc.

Kecemasan

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan data bahwa responden dengan
kecemasan sebagian besar tidak ada gejala sama sekali yaitu sebanyak 26
responden (67%), sebagian kecil memiliki gejala ringan yaitu sebanyak 10
responden (25%), gejala sedang sebanyak 3responden ( 8%). Dan tidak
satupun memiliki kecemsan dengan gejala berat atau sangat berat.

Menurut WHO, 2022 Kecemasan merupakan kondisi emosional yang
ditanai dengan rasa akut yang tiak jelas sumberny. la dilipui oleh kekhawairan
terhaap brbagai hal yang mungkin di alami oeh seorang dirinya sendiri.
Terutama kecemasan seorang ibu ketika ingin memberikan asi kepada bayinya,
teapi asi tersebut belum keluar.

Menurut opini kecemasan ada kaitannya dengan pengaruh pemberian asi
pasca post sc.terutama pada ibu yang memiliki anak pertama, dikarenakan
takut atau tidak bisa memberikan asi pada bayinya.

Nyeri

Berdasarkan tabel 4 di dapatkan data bahwa sebagian besar mengalami nyeri
sedang yaiu sebanyak 29 responden (74%), sebagian kecil mengalami
nyeri ringan sebanyak 7 nresponden (18%). Sebagian kecil mengalami nyeri

berat yaitu sebanyak 3 responden (8%).

Menurut International Association for the Study of Pain (IASP), nyeri
adalah fenomena rumit yang tidak hanya mencakup respons fisik atau mental,
tetapi juga emosi emosional individu. Penderitaan seseorang atau individu
dapat menjadi penyebab utama untuk mencari pasien perawatan medis, dan
juga dapat menjadi alasan individu untuk mencari bantuan medis.Nyeri
adalah keadaan tidak nyaman yang disebabkan oleh kerusakan jaringan yang
terjadi dari suatu daerah tertentu (Siti Cholifah, et al 2020).

Menurut opini nyeri pasca operasi sc ada kaitannya dengan pengaruh



kemauan ibu dalam pemberian asi pasca post sc. Dikarenakan rasa nyeri yang

menyebabkan kerusakan jaringan pada area perut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “analisis faktor yang

mempengaruhi kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea selama

perawatan di rs sahabat kabupaten pasuruan”. Di dapatkan hasil :

1.

Bahwasanya dari hasil penelitian analisis faktor yang mempengaruhi
kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesareca di rs sahabat
kabupaten pasuruan hampir seluruhnya (tidak) memiliki kemauan dalam
pemberian asi post sc sebanyak 29 responden (75%). .

Bahwasanya dari hasil penelitian analisis faktor yang mempengaruhi
kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesareca di rs sahabat
kabupaten pasuruan pada faktor pengaruh pengetahuan terdapat prevelensi
responden sebagian besar kurang mengetahui dalam pemberian asi post sc

sebanyak 20 responden (51%).

. Bahwasanya dari hasil penelitian analisis faktor yang mempengaruhi

kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea di rs sahabat
kabupaten pasuruan pada faktor kecemasan terdapat prevelensi responden
yaitu sebagian besar tidak ada gejala sama sekali yaitu sebanyak 26
responden (67%),

Bahwasanya dari hasil penelitian analisis faktor yang mempengaruhi
kemauan ibu dalam pemberian asi post section caesarea di rs sahabat

kabupaten pasuruan
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